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Abstract: The purpose of this study was to determine the relationship between 

the buzz group discussion learning method with student learning activities in 

Integrated Social Studies subjects Class VIII at SMPN 4 Praya Barat Daya. The 

method used in this research is correlational with a questionnaire as the main 

method, observation and documentation as a complementary method. This study 

took a sample of class VIII students. B at SMPN 4 Praya Barat Daya, Central 
Lombok. The data analysis in this study used a quantitative approach using the 

Moment Product Correlation. Based on the results of data analysis, the 

correlation coefficient was found to be 0.405. Based on N = 14 with a 

significance level of 5% r table of 0.553. This means that rtabel is greater than 

rcount, namely 0.553> 0.405, so it can be concluded that there is a relationship 

between the Buzz Group discussion learning method and student learning 

activities in integrated social studies subjects Class VIII at SMPN 4 Praya Barat. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah ingin mengetahui hubungan antara  

metode pembelajara diskusi buzz group dengan aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS Terpadu Kelas VIII Di SMPN 4 Praya Barat Daya.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasional dengan 
angket sebagai metode pokok, observasi dan dokumentasi sebagai metode 

pelengkap. Penelitian  ini mengambil sampel siswa  kelas VIII. B di SMPN 

4 Praya Barat Daya Lombok Tengah. Analisis data dalam penelitian  ini 

menggunakan  pendekatan kuantitatif dengan menggunakan  Korelasi Produk  

Momen. Berdasarkan  hasil analisis data koefisien korelasi yang ditemukan   

sebesar 0,405. Berdasarkan N=14 dengan taraf signifikansi 5% rtabel sebesar 

0,553. Artinya rtabel lebih besar dari rhitung yaitu 0,553 > 0,405 sehingga 

dapat dsimpulkan bahwa ada hubungan  antara metode pembelajaran diskusi 

Buzz Group dengan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu 

Kelas VIII Di SMPN 4 Praya Barat. 
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Pendahuluan  
Perkembangan Teknologi mempengaruhi  setiap  bidang  dan  aspek  kehidupan, 

termasuk   bidang   pendidikan. Dewasa ini sesuai dengan perkembangannya yang digunakan 

adalah teknologi maju seperti audio dan video  cassette, overhead, CD-room dan internet. 

Penerapan teknologi dalam bidang pendidikan khususnya  kurikulum adalah dalam dua 

bentuk, yaitu bentuk perangkat lunak dan perangkat keras.Teknologi  pendidikan  dalam  

arti  teknologi  alat,  lebih  menekankan   kepada penggunaan alat-alat teknologis untuk 

menunjang efesiensi dan efektivitas  pendidikan. Kurikulumnya berisi rencana-rencana 

penggunaan berbagai alat dan media, juga model-model pengajaran yangbanyak 

melibatkan penggunaan alat. Dalam arti teknologi system, teknologi pendidikan 

menekankan kepada penyusunan program pengajaran atau rencana pembelajaran dengan  

menggunakan  pendekatan  system  yang  ditunjang  dengan  alat media, dan juga program 

system yang dipadukan dengan alat dan media pengajaran. 
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Pengajaran  IPS  sangat  penting  bagi  jenjang  pendidikan  dasar  dan  menengah 

karena  siswa  yang  datang  ke  sekolah  berasal  dari  lingkungan  yang  berbeda-beda. 

Pengenalan mereka tentang masyarakat tempat mereka menjadi  anggota diwarnai oleh 

lingkungan mereka tersebut. Sekolah bukanlah satu-satunya  wahana atau sarana untuk 

mengenal masyarakat. Para siswa dapat belajar mengenal dan mempelajari masyarakat 

baik melalui  media cetak maupun elektronika,  misalnya melalui acara televisi, siaran 

radio,  dan  membaca  koran. 

Metode  pembelajaran  di  sekolah  biasanya  bersifat  klasik melalui  metode  

konvensional,yaitu  metode  pembelajaran  yang  menggunakan  sistem ceramah,  dan  tanya  

jawab  antara  guru  dengan  siswa.  Dalam  menentukan  metode pembelajaran,  guru  

juga  harus  memperhatikan  faktor  siswa  sebagai  subyek  belajar. Upaya untuk  

meningkatkan  aktivitas  belajar siswa tidak terlepas  dari berbagai  faktor yang 

mempengaruhinya. Dalam hal ini, guru perlu kreatif dan mampu memilih metode yang 

sesuai agar pembelajaran lebih menarik dan menyenangkan, sehingga siswa akan 

menyukai pembelajaran tersebut. 

Metode Buzz Group merupakan diskusi pada satu kelompok besar yang  dibagi 

menjadi beberapa kelompok kecil, terdiri atas 3 sampai 4 orang. Tempat duduk diatur 

sedemikian  agar  siswa  dapat  bertukar  pikiran  dan  berhadapan  muka  dengan  mudah. 

Diskusi  diadakan  di tengah-tengah  pelajaran  atau  di  akhir  pelajaran  dengan  maksud 

memperjelas bahan pelajaran atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. Metode Buzz group 

memungkinkan  siswa  mampu  bekerja  sama  dan  bertukar  pikiran  dalam  Sehubungan 

dengan  hal  tersebut,  maka  metode   pembelajaran   Buzz  Group  diharapkan   mampu 

memecahkan permasalahan di atas sehingga hasil belajar mengajar dapat tercapai dengan 

maksimal. 

Menurut Bahtiar (2010), diskusi dengan menggunakan metode Buzz Group adalah 

diskusi pada satu kelompok besar yang dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, terdiri 

atas 3 sampai 4 orang. Tempat duduk diatur sedemikian agar siswa dapat bertukar pikiran  

dan  berhadapan  muka  dengan  mudah.  Diskusi   diadakan  di  tengah-tengah pelajaran  

atau  diakhir  pelajaran  dengan  maksud,  memperjelas  bahan  pelajaran  atau menjawab 

pertanyaan-pertanyaan. Menurut Hasibuan & Moedjiono (2006), diskusi jenis Buzz Group 

adalah satu kelompok  besar dibagi menjadi beberapa kelompok  kecil, terdiri atas  4-5 

orang. Tempat   diatur  agar  siswa  dapat  berhadapan   muka  dan  bertukar   pikiran   

dengan mudah.Diskusi   dapat   dilakukan   ditengah   atau   diakhir   pelajaran   dengan   

maksud memperjelas bahan pelajaran, atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. Berdasarkan  

beberapa  pendapat  di atas,  dapat  disimpulkan  bahwa  pengertian  diskusi kelompok kecil 

(Buzz Group Discussion) adalah sebuah kelompok besar yang berkumpul dan dibagi 

menjadi kelompok-kelompok  kecil sekitar 3-6 orang, untuk  mendiskusikan masalah 

tertentu dalam waktu yang singkat. Menurut  Apriyantini  dkk,  (2012)  bahwa  aktivitas  

adalah  keterlibatan  dalam proses  pembelajaran  yang  ditunjukan  dengan  peranan  siswa  

sebagai  pelaku  dalam kegiatan  belajar.  Aktivitas  siswa  dalam  pembelajaran   sangat   

diperlukan   sehingga berdampak  pada  hasil  belajar.Namun   ketika  siswa  pasif,   kurang  

aktif  dan  hanya menerima informasi dari pendidik, ada kecenderungan untuk melupakan 

informasi yang diterimanya. Sedangkan menurut Wahdah M Tahir dkk, (2012) 

menyatakan bahwa  aktivitas belajar  merupakan  segala kegiatan  yang dilakukan  dalam 

proses  pembelajaran  antara interaksi guru dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar. 

Dari uraian di atas, maka disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa adalah  proses 
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pembelajaran berlangsung, baik kegiatan antara siswa dengan guru, kegiatan antara siswa 

dengan siswa lainnya maupun kegiatan antara siswa dengan lingkungannya. 

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan antara metode 

pembelajaran  diskusi buzz group dengan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS 

terpadu kelas VIII di SMPN 4 Praya  Barat  Daya Kabupaten Lombok Tengah. 

 

Metode Penelitian  
Metode  penelitian  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah    penelitian 

korelasi. Pada  penelitian  ini  teknik  penarikan  sampel menggunakan teknik acak 

berkelompok (Cluster Random Sampling) dengan jenis satu tahap (A Stage Cluster Random  

Sampling  yang  lebih  dikenal  dengan  Cluster Random  Sampling).   Yaitu,  penentuan   

sampel  dengan  menggunakan cara acak sederhana,  dengan  membuat  undian  nama  

kelas  VIII  A  dan  VIII  B  kemudian memilihnya secara acak, nama kelas yang terpilih 

akan menjadi  sampel penelitian. Sehingga  dalam  penelitian  ini didapatkan  kelas  VIII  B  

sebagai  sampel  penelitian setelah melakukan acak berkelompok dengan satu tahap. 

Untuk mengetahui hubungan metode pembelajaran diskusi Buzz Group dengan  

Aktivitas Belajar  Siswa digunakan  instrumen berupa kuesioner (angket). Kuesioner yang 

digunakan dalam hal ini adalah kuesioner tertutup,  yakni  kuesioner yang  sudah disediakan 

jawabannya, sehinggaresponden  tinggal memilih dan menjawab secara langsung sesuai 

dengan keadaan yang  dirasakan oleh  responden. Selain itu item pertanyaan yang diajukan 

dan disediakan pula alternatif jawaban. Oleh sebab itu, data kuesioner  berupa  kualitatif  

maka  perlu  diubah  menjadi  data  kuantitatif  dengan menggunakan simbol 

angka.Adapun  item pertanyaan yang diajukan pada  kuesioner ini  berjumalah  30  item  

dan  disediakan 4 alternatif  jawaban.  Untuk  setiap  item pertanyaan diberi skor satu 

sampai dengan empat, yaitu sangat setuju, setuju,  tidak setuju, sangat tidak setuju.Teknik  

pengumpulan data  merupakan  langkah  yang  paling  strategis  dalam penelitian,karena  

tujuan  utama  dalam  penelitian  adalah  mendapatkan  data. Tanpa mengetahui  teknik 

pengumpulan data, maka peneliti  tidak akan  mendapatkan  data yang  memenuhi  standar  

data yang ditetapkan  (Sugiyono,  2014).  Jadi  langkah yang  paling  utama  dalam  

penelitian  ini  adalah   untuk   mendapatkan  data  yang memenuhi  standar  data yang 

ditetapkan.  Sehingga  dalam penelitian  ini digunakan angket, observasi, dan dokumentasi 

sebagai metode pelengkap. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah analisis data statistik dengan menggunakan rumus Product Moment Correlation 

(Sugiyono, 2014). 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Dari hasil analisis  di atas maka koefisien  korelasi  yang ditemukan  sebesar 0,405  

termasuk   pada  kategori   signifikan. Dari hasil Korelasi Produk   Momen menunjukkan nilai 

rhitung  sebesar 0,405 maka berdasarkan taraf signif 5% dan N=14. Ternyata  besar  angka batas 

penolakan  hipotesis nihil yang dinyatakan dalam rtabel adalah 0,532. Kenyataan  ini 

menunjukkan  bahwa rtabel   lebih besar dari pada rhitung (0,405<0,532)  karena  rtabel  lebih  besar  

dari  pada  rhitung  dengan  demikian  hipotesis alternatif (Ha) yang berbunyi  ada hubungan 

antara metode pembelajaran diskusi buzz group dengan aktivitas belajar siswa  pada mata 

pelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 4 Praya Barat Daya”. Adapun hipotesis nihil (Ho) 

yang berbunyi tidak ada  hubungan antara metode pembelajaran  diskusi buzz group dengan 

aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 4 Praya  Barat  

Daya  “diterima”.  Maka  dapat  di  tarik kesimpulan  bahwa   tidak ada hubungan  antara  
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metode  pembelajaran  diskusi  buzz group dengan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran 

IPS  terpadu kelas VIII di SMPN 4 Praya Barat Daya.  

Berdasarkan  penelitian  yang telah  dilakukan  dengan  penggunaan  metode  Buzz 

Group  diperoleh  hasil  berupa  data  yang  berupa  angka  yang  kemudian  di  olah.  Dari 

analisis  data tentang   penggunaan  metode  Buzz Group  dengan  aktivitas  belajar  siswa maka 

koefisien  korelasi yang ditemukan  sebesar 0,405 termasuk  pada  kategori sangat kuat.  Dari  

hasil  Korelasi  Produk  Momen  menunjukkan  rhitung    sebesar  0,405  maka berdasarkan taraf 

signif 5% N = 14. Ternyata besar angka batas penolakan hipotesis nihil yang dinyatakan  

dalam rtabel adalah 0,532. Kenyataan  ini  menunjukkan   bahwa rtabel lebih  besar  dari  pada  

rtabel   (0,405<0,532)  karena  rtabel   lebih  besar  dari  rhitung     dengan demikian   hipotesis   

alternatif   (Ha)  yang      berbunyi  ada  hubungan   antara   metode pembelajaran diskusi buzz 

group dengan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 4 

Praya Barat Daya di “ditolak”. Adapun   hipotesis   nihil   (Ho)   yang   berbunyi   tidak   ada   

hubungan   antara   metode pembelajaran diskusi buzz group dengan aktivitas belajar siswa 

pada mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 4 Praya Barat Daya “diterima”. Maka 

dapat di tarik kesimpulan bahwa tidak ada hubungan antara metode pembelajaran diskusi buzz 

group dengan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 4 

Praya Barat Daya. 

Metode Buzz Group merupakan  diskusi pada satu kelompok  besar yang  dibagi 

menjadi beberapa kelompok kecil, terdiri atas 3 sampai 4 orang. Tempat  duduk diatur 

sedemikian  agar  siswa  dapat  bertukar  pikiran  dan  berhadapan  muka  dengan  mudah. 

Diskusi   diadakan   di   tengah-tengah    pelajaran   atau   di   akhir    pelajaran   dengan 

maksudmemperjelas bahan pelajaran atau menjawab pertanyaan-pertanyaan. Metode Buzz 

group   memungkinkan   siswa   mampu   bekerja   sama   dan   bertukar   pikiran   dalam 

memecahkan suatu masalah dan siswa mampu berinteraksi dengan guru. Sedangkan  Zaenal 

(2002), mengemukakan  bahwa metode pembelajaran  diskusi merupakan suatu pembelajaran  

yang dicirikan oleh suatu ketertarikan pada  suatu topik atau pokok pertanyaan atau 

masalah,dimana para peserta diskusi dengan jujur berusaha untuk  mencapai  atau  

memperoleh  suatu  keputusan  atau  pendapat   yang  disepakati bersama. 

Jadi,  metode  pembelajaran  diskusi  adalah  suatu  metode  pembelajaran   yang 

dicirikan  oleh  suatu  ketertarikan  pada  suatu  topik  atau  masalah,  dimana  didalamnya 

terdapat  sutau  proses  interaksi  antara  dua  atau  lebih  individu  yang  terlibat  dalam 

kelompok  belajar,  saling  tukar  menukar  informasi/pendapat,  serta  pengalaman  dalam 

memecahkan masalah untuk mengambil suatu kesimpulan. Menurut Apriyantini dkk, (2012) 

bahwa aktivitas adalah keterlibatan dalam proses pembelajaran  yang  ditunjukan  dengan  

peranan  siswa  sebagai  pelaku  dalam  kegiatan belajar. Aktivitas siswa dalam pembelajaran 

sangat diperlukan sehingga berdampak pada hasil belajar.Namun ketika siswa pasif, kurang 

aktif dan hanya menerima informasi dari pendidik, ada kecenderungan untuk melupakan 

informasi  yang diterimanya. Sedangkan menurut Wahdah M Tahir dkk, (2012) menyatakan  

bahwa aktivitas belajar merupakan segala  kegiatan  yang  dilakukan  dalam  proses  

pembelajaran  antara  interaksi  guru  dan siswa dalam rangka mencapai tujuan belajar. Dari 

uraian di atas, maka disimpulkan bahwa aktivitas belajar siswa adalah  proses pembelajaran 

berlangsung, baik kegiatan antara siswa dengan guru, kegiatan antara siswa dengan siswa 

lainnya maupun kegiatan antara siswa dengan lingkungannya. 
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Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada  

hubungan antara metode pembelajaran diskusi  buzz  group  dengan aktivitas belajar siswa pada 

mata pelajaran IPS terpadu kelas VIII di SMPN 4 Praya Barat Daya. Hal ini di buktikan 

dengan keosisien korelasi yang di temukan sebesar 0,405 dan hasil dari rtabel  lebih besar dari 

rhitung   yaitu rhitung  = 0,532 > rtabel = 0,405. 

 

Saran  

Berdasarkan  dari simpulan  yang diperoleh  dari hasil penelitian  ini maka  dapat 

disarankan sebagai berikut: 1) Bagi Siswa. Bagi siswa khususnya siswa kelas VIII SMP 

Negeri  4  Praya  Barat  Daya  diharapkan   untuk  selalu semangat, aktif, kritis dalam 

kegiatan belajar. Selain itu dengan modal ini secara langsung akan membantu  siswa untuk 

menjadi siswa yang aktif dalam proses pembelajaran,  2) Bagi Guru. Diharapkan lebih 

kreatif mengemas metode pembelajaran diskusi buzz group menjadi lebih menarik agar 

suasana proses pembelajaran menjadi lebih kondusif sehingga mempermudah siswa untuk 

menyerap materi yang diajarkan dan mendorong minat siswa terhadap  mata  pelajaran  IPS  

Terpadu,  3) Bagi  Peneliti.  Selanjutnya  Kepada  peneliti lainnya hendaknya  menggunakan  

metode diskusi buzz group pada  materi belajar yang berbeda  sesuai  dengan  

karakteristik   materi  ajar  yang   disampaikan   sebagai  upaya meningkatkan aktivitas 

belajar siswa menjadi lebih optimal. 
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